WILL TO POWER DALAM TRADISI SAGI : ANALISIS
FILSAFAT FRIEDRICH NIETZSCHE TERHADAP MAKNA
TINJU ADAT ATAU SAGI DI SO’A

SKRIPSI

Diajukan kepada Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero
untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat
guna Memperoleh Gelar Sarjana Filsafat

Program Studi Ilmu Filsafat

Oleh
YOHANES ALEXANDRO WAWO

NPM: 22.75.7440

INSTITUT FILSAFAT DAN TEKNOLOGI KREATIF LEDALERO

2026



LEMBARAN PENERIMAAN JUDUL

1. Nama : Yohanes Alexandro Wawo

2. NPM : 22.75.7440

3. Judul : Will To Power Dalam Tradisi Sagi : Analisis Filsafat
Friedrich Nietzche Terhadap Makna Tinju Adat Atau Sagi
Di So’a

4. Pembimbing:

1. Dr. Bernadus Subang Hayong

(Penanggung Jawab)

2. Dr. Fransiskus Dose : . [ .................

3. Dr. Felix Baghi

5. Tanggal diterima : 24 Februari 2025
6. Mengesahkan 7. Mengetahui
Wakil Rektor 1 IFTK Ledalero
Vi ‘ \\
% | ‘ e
Ny

Dr. Yosef Keladu Prof-BE0ftto Gusti Ndegong Madung

ii



Dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero

dan Diterima untuk Memenuhi Sebagian
dari Syarat-syarat guna Memperoleh
Gelar Sarjana Filsafat

Program Studi Ilmu Filsafat

Pada

08 Mei 2026

Mengesahkan

INSTITUT FILSAFAT DAN TEKNOLOGI KREATIF LEDALERO

\ ey
PR]f:D e Gusti Ndegong Madung

Dewan Penguji

1. Dr. Bernadus Subang Hayong
2. Dr. Fransiskus Dose

3. Dr. Felix Baghi

iii



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Yohanes Alexandro Wawo

NPM :22.75.7440

menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar hasil karya ilmiah saya sendiri, dan
bukan plagiat dari karya ilmiah yang ditulis oleh orang lain atau lembaga lain.
Semua karya ilmiah orang lain atau lembaga lain yang dirujuk dalam skripsi ini
telah disebutkan sumber kutipannya serta dicantumkan pada catatan kaki dan daftar

pustaka.

Jika di kemudian hari terbukti ditemukan kecurangan atau penyimpangan, berupa
plagiasi atau penjiplakan dan sejenisnya di dalam karya ilmiah ini, saya bersedia
menerima sanksi akademis yakni pencabutan skripsi serta gelar yang saya peroleh

dalam skripsi ini.
- Ledalero, 08 Mei 2026

Yang menyatakan

Yohanes Alexandro Wawo

iv



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai anggota civitas akademika Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, saya
yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Yohanes Alexandro Wawo

NPM :122.75.7440

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Institut Filsafat
dan Teknologi Kreatif Ledalero Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif (Non-Exclusive royalty-
Free Right) atas skripsi saya yang berjudul: Will To Power Dalam Tradisi Sagi : Analisis
Filsafat Friedrich Nietzsche Terhadap Makna Tinju Adat Atau Sagi Di So’a beserta
perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non—Eksklusif ini Institut
Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero berhak menyimpan, mengalihmedia/format-kan,
mengelol;cl dalam bentuk perangkat data (database), merawat, dan memublikasikan skripsi saya

selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak
Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Ledalero
Pada tanggal: 08 Mei 2026

Yang menyatakan

d

Yohanes Alexandro Wawo



KATA PENGANTAR

Upacara sagi merupakan salah satu praktik budaya yang memiliki makna penting
dalam kehidupan masyarakat. Dalam sagi, nilai-nilai kebersamaan, persaudaraan, dan
solidaritas tidak hanya diajarkan, tetapi juga dialami secara langsung melalui keterlibatan
dalam berbagai aktivitas ritual. Melalui praktik ini, masyarakat belajar untuk hidup dalam relasi
yang harmonis serta saling menghargai satu sama lain. Sagi tidak hanya dipahami sebagai
tradisi, tetapi juga sebagai ruang sosial yang membentuk karakter dan memperkuat ikatan

kolektif dalam kehidupan bersama.

Dalam perspektif pemikiran Friedrich Nietzsche, praktik sagi dapat dipahami melalui
konsep will to power, yaitu sebagai daya hidup yang mendorong manusia untuk
mengekspresikan dirinya, membangun relasi, dan menciptakan makna dalam kehidupan.
Dalam konteks ini, sagi tidak sekadar dilihat sebagai kegiatan ritual tahunan, tetapi scbagai
bentuk afirmasi kehidupan yang mencerminkan dinamika kekuatan kolektif masyarakat.
Melalui sagi, nilai-nilai kehidupan tidak hanya dipertahankan, tetapi juga terus diperbarui

dalam pengalaman bersama yang nyata.

Di tengah perkembangan globalisasi dan perubahan sosial yang semakin pesat, praktik
budaya seperti sagi menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan makna dan
relevansinya. Meskipun demikian, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tetap memiliki
peranan penting dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis dan bermakna. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara lebih mendalam bagaimana praktik
sagi dapat dipahami dalam kerangka filosofis serta bagaimana nilai-nilai yang terkandung di

dalamnya dapat tetap relevan dalam kehidupan masyarakat saat ini.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari berbagai
keterbatasan dan tentangan. Namun, melalui proses tersebut, penulis memperoleh banyak
pengalaman dan pembelajaran yang berharga. Keberhasilan dalam menyelesaikan skripsi ini
bukan semata-mata hasil usaha pribadi, melainkan juga berkat dukungan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, penulis menyucapkan syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa atas berkat dan
penyertaan-Nya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan

bantuan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam proses penyusunan skripsi ini.
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ABSTRAK

Yohanes Alexandro Wawo, 22.75.7440. Will to Power dalam Tradisi Sagi: Analisis Filsafat
Friedrich Nietzsche terhadap Makna Tinju Adat atau Sagi di So’a. Skripsi. Program Studi
IImu Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna filosofis praktik budaya sagi dalam
terang pemikiran Friedrich Nietzsche, khususnya konsep will fo power. Sagi tidak hanya
dipahami sebagai ritual tradisional, tetapi juga sebagai ruang sosial yang memuat nilai
persaudaraan, solidaritas, keberanian, serta ungkapan syukur atas hasil panen. Dalam konteks
perubahan sosial, praktik ini menghadapi tantangan, terutama terkait pemahaman generasi
muda yang cenderung melihatnya sebagai tradisi semata tanpa menghayati nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitis, dengan data yang diperoleh melalui studi Pustaka dan wawancara dengan
informan yang memahami praktik sagi. Analisis dilakukan dengan mengaitkan temuan empiris
dengan konsep will fo power sebagai daya hidup yang mendorong manusia untuk menegaskan
diri dan menciptakan nilai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sagi merupakan manifestasi
konkret dari will to power dalam bentuk kolektif, di mana nilai-nilai sosial terbentuk melalui
pengalaman bersama. Kekerasan yang terdapat dalam sagi tidak bersifat destruktif, melainkan
berfungsi sebagai sarana penyaluran keberanian dan penguatan relasi sosial yang berujung
pada perdamaian. Dengan demikian, sagi memiliki relevansi filosofis sebagai ruang penciptaan
dan afirmasi nilai dalam kehidupan masyarakat So’a.

Kata kunci: sagi, will to power, nilai budaya, Nietzsche, masyarakat So’a
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ABSTRACT

Yohanes Alexandro Wawo, 22.75.7440. The Will to Power in the Sagi Tradition: A
Philosophical Analysis of Friedrich Nietzsche on the Meaning of Traditional Boxing
(Sagi) in So’a. Thesis. Ledalero Philosophy and Creative Tecchnology Study Program, 2026.

This study aims to examine the philosophical meaning of the cultural practice of sagi
in light of the thought of Friedrich Nietzsche, particularly his concept of the will to power. Sagi
is not merely understood as a traditional ritual, but also as a social space that embodies values
of brotherhood, solidarity, courage, and gratitude for the harvest. In the context of social
change, this practice faces challenges, especially in relation to the younger generation, who
tend to perceive it merely as a tradition without deeply appreciating the values it contains. This
research employs a qualitative method with a descriptive-analytical approach. The data were
obtained through literature study and interviews with informants who have an understanding
of the sagi practice. The analysis was conducted by relating empirical findings to the concept
of the will to power as a vital force that drives humans to assert themselves and create values.
The results of the study indicate that sagi represents a concrete manifestation of the will to
power in a collective form, where social values are shaped through shared experiences. The
element of violence found in sagi is not destructive in nature; rather, it functions as a means of
channeling courage and strengthening social relations that ultimately lead to peace. Therefore,
sagi holds philosophical relevance as a space for the creation and affirmation of values in the
life of the So’a community.

Keywords: sagi, will to power, cultural values, Nietzsche, So’a community.
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